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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh leverage dan 

book tax differences terhadap kualitas laba pada perusahaan manufaktur sektor 

barang dan konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 

2022–2024. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan menggunakan data 

sekunder berupa laporan keuangan tahunan perusahaan. Teknik pengambilan 

sampel yang digunakan adalah purposive sampling, sehingga diperoleh sampel 

sesuai dengan kriteria yang ditentukan. Metode analisis data yang digunakan 

meliputi analisis regresi linear berganda, uji asumsi klasik, serta pengujian 

hipotesis secara parsial (uji t) dan simultan (uji F) dengan bantuan perangkat 

lunak statistik. Hasil penelitian ini menunjukkan secara parsial bahwa leverage 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laba, yang mengindikasikan 

bahwa penggunaan utang secara produktif dapat mendorong kedisiplinan 

manajerial dan meningkatkan keandalan informasi laba. Demikian pula, book 

tax differences terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laba, 

yang menunjukkan bahwa perbedaan antara laba komersial dan fiskal yang 

dikelola secara transparan dan sesuai regulasi tetap mencerminkan informasi 

laba yang relevan. Secara simultan, leverage dan book tax differences 

berpengaruh signifikan terhadap kualitas laba perusahaan manufaktur sektor 

barang dan konsumsi di BEI tahun 2022–2024. 

Kata Kunci: Leverage, Book Tax Differences, Kualitas Laba, Earnings 

Response Coefficient 

Abstract 

This study aims to examine and analyze the effect of leverage and book tax 

differences on earnings quality in goods and consumption sector manufacturing 

companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the 2022–2024 

period. This research employs a quantitative method utilizing secondary data 

derived from corporate annual financial reports. The sampling technique used is 

purposive sampling, obtaining samples that meet specific predetermined criteria. 

The data analysis methods include multiple linear regression analysis, classical 

assumption tests, and hypothesis testing partially (t-test) and simultaneously (F-

test) using statistical software. The partial results of this study indicate that 

leverage has a positive and significant effect on earnings quality, implying that 

productive debt utilization can encourage managerial discipline and enhance the 

reliability of earnings information. Similarly, book tax differences are proven to 

have a positive and significant effect on earnings quality, demonstrating that 
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differences between commercial and fiscal income managed transparently and 

in compliance with regulations still reflect relevant earnings information. 

Simultaneously, leverage and book tax differences significantly affect the 

earnings quality of goods and consumption sector manufacturing companies on 

the IDX for the 2022–2024 period. 

Keywords: Leverage, Book Tax Differences, Earnings Quality, Earnings 

Response Coefficient 

 

1. PENDAHULUAN 

Semua perusahaan ingin terus berkembang seiring dengan berjalannya waktu 

dan berkembangnya zaman, sehingga perusahaan dalam menjalankan kegiatan 

operasionalnya akan berusaha terus-menerus untuk meningkatkan nilai suatu 

perusahaan. Nilai suatu perusahaan tersebut dapat terlihat dari cara perusahaan 

tersebut untuk menghasilkan sebuah laba perusahaan. Laba perusahaan dapat 

menggambarkan suatu perusahaan tersebut dalam kondisi baik maupun buruk. 

Sehingga manajemen laba dalam perusahaan sangatlah berpengaruh terhadap tinggi 

maupun rendahnya kualitas laba suatu perusahaan, karena manajer sebagai pengelola 

perusahaan yang akan menyajikan laporan laba melalui laporan keuangan (Zulanar 

& Muhammad, 2022). Perusahaan harus menyajikan laporan keuangan sebagai dasar 

pengambilan keputusan. Laporan keuangan berperan penting dalam perusahaan yang 

sedang berkembang.  

Laporan keuangan menjadi produk akhir dalam siklus akuntansi. Laporan 

yang dihasilkan dari akuntansi dagang ini menggunakan konsep, metode, prosedur, 

dan teknik-teknik tertentu untuk menjelaskan perubahan yang terjadi pada aset, 

utang, dan modal perusahaan. Penggunaan konsep, metode, prosedur, dan teknik-

teknik tertentu juga diperlukan dalam akuntansi pajak sebagai dasar dalam 

menghitung besarnya pajak terutang. Pada dasarnya laporan keuangan di rancang 

untuk memberikan informasi bagi investor dalam pengambilan keputusan sebelum 

melakukan investasi pada perusahaan. Selain pihak investor yang membutuhkan 

informasi perusahaan melalui laporan keuangan pihak seperti karyawan, kreditur, 

pelanggan, pemerintah dan masyarakat (Tasya & Mia 2023). Pihak internal dan 

eksternal perusahaan ini menggunakan laba sebagai dasar pengambilan keputusan 

untuk pemberian kompensasi dan pembagian bonus kepada manager, pengukur 
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prestasi atau kinerja manajemen dan dasar penentuan besarnya pengenaan pajak 

(Rianto & Dwi, 2019).  

Laba perusahaan menjadi salah satu faktor yang dapat mengukur 

keberhasilan suatu perusahaan. Laba juga menjadi indikator utama kinerja 

perusahaan selain itu, laba juga berfungsi sebagai pusat data dalam pengambilan 

keputusan strategi investasi dan pembagian keuntungan investor. Laba yang 

ditemukan dari kegiatan operasional menjadi sebuah kunci dalam menjamin 

kelangsungan perusahaan di masa mendatang. Keberhasilan suatu bisnis perusahaan 

tak hanya diukur dari kemampuannya bertahan di pasar tetapi juga dari 

kemampuannya dalam menghasilkan laba yang stabil dan berkelanjutan. Stabilitas 

laba menjadi daya tarik bagi investor karena menjanjikan sebuah keuntungan yang 

lebih konsisten (Meylan, Destia, & Rusmianto, 2025).  

Salah satu aspek yang dapat memengaruhi kualitas laba adalah leverage. 

Leverage merupakan rasio keuangan yang digunakan sebagai alat ukur kemampuan 

perusahaan dalam penggunaan aset dan modal yang dibiayai dengan utang 

perusahaan. Jika nilai utang perusahaan yang tinggi, maka terdapat nilai leverage 

yang tinggi juga dan kemungkinan perusahaan tidak mampu membayar utang 

tersebut. Hal ini memaksa perusahaan harus mengeluarkan biaya yang tinggi 

sehingga menyebabkan kualitas laba perusahaan menjadi rendah. Selain itu dapat 

mengakibatkan hilangnya kepercayaan dari investor terhadap laba yang 

dipublikasikan oleh perusahaan. 

Faktor lain yang dapat memengaruhi kualitas laba adalah book tax 

differences. Book tax differences merupakan perbedaan antara pendapatan kena pajak 

menurut peraturan perpajakan dan pendapatan sebelum kena pajak menurut standar 

akuntansi keuangan. Sistem pajak di Indonesia adalah self assessment system dimana 

sistem ini memberikan kebebasan kepada wajib pajak untuk menghitung, membayar 

dan melaporkan sendiri jumlah pajak yang terutang sesuai dengan laba yang 

diperoleh perusahaan. Dalam penyusunan laporan keuangan, suatu perusahaan dapat 

menyesuaikan dengan standar akuntansi keuangan (SAK) atau yang lebih dikenal 

dengan laporan keuangan komersial. Sedangkan, untuk memenuhi kebutuhan 

pelaporan pajak maka, perusahaan melakukan koreksi fiskal. Dengan adanya, 
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perbedaan antara laba atau rugi komersial dengan laba atau rugi fiskal, maka 

diperlukan, untuk menghitung pajak penghasilan dan membuat laporan keuangan 

standar akuntansi keuangan, serta melakukan koreksi terhadap penghasilan dan 

beban sesuai dengan ketentuan perpajakan yang berlaku saat ini yakni undang-

undang nomor 36 tahun 2008 tentang pajak penghasilan (PPh). Hal ini dilakukan 

karena book tax differences dapat memberikan gambaran penilaian manajemen 

dalam proses akrual, sehingga banyak penelitian yang menggunkan perbedaan 

tersebut sebagai indikator manajemen laba dalam menilai kualitas laba.  Semakin 

besar selisih book tax differences maka, semakin rendah kualitas laba yang dihasilkan 

oleh perusahaan karena adanya anggapan bahwa perusahaan melakukan manajemen 

laba sebagai meminimalisir kerugian (Dian, Dien & Lulu, 2022). 

Kualitas laba dapat diartikan sebagai usaha untuk menjaga kemampuan 

perusahaan di awal dan akhir periode tetap sama dengan jumlah yang dapat dipakai 

dalam satu periode (Dian, Dien, & Lulu, 2022). Kualitas laba juga menjadi ukuran 

untuk mencocokan apakah laba yang dihasilkan sama dengan laba yang sudah 

direncanakan sebelumya. Laba perusahaan mengandung informasi yang berkualitas 

dan memiliki sedikit tidak adanya gangguan maka, dapat dikatakan laba perusahaan 

tersebut berkualitas sebagai hasil kinerja perusahaan yang sebenarnya. 

Dalam penelitian ini, kualitas laba diproksikan menggunakan Earnings 

Response Coefficient (ERC). ERC merupakan ukuran yang menunjukkan besarnya 

respons pasar terhadap informasi laba yang dipublikasikan perusahaan. Semakin 

tinggi respons pasar terhadap informasi laba, semakin tinggi pula kualitas laba yang 

dilaporkan karena informasi laba dianggap memiliki kandungan informasi yang 

relevan bagi investor. Pengukuran ERC dilakukan melalui hubungan antara 

cumulative abnormal return (CAR) dan unexpected earnings (UE), sehingga mampu 

menggambarkan bagaimana pasar bereaksi terhadap informasi laba yang 

dipublikasikan perusahaan. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Renil, Siti, & Laynita, 2022) tentang 

pengaruh pertumbuhan laba dan likuiditas terhadap kualitas laba perusahaan 

manufaktur industri dasar dan kimia yang terdaftar di bursa efek Indonesia 2017-
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2020. Hasil penelitiannya menyatakan bahwa variabel pertumbuhan laba tidak 

berpengaruh terhadap kualitas laba. Sedangkan, likuiditas berpengaruh terhadap 

kualitas laba dengan arah negatif. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas membuat penulis 

ingin melakukan penelitian lebih lanjut dengan judul “Pengaruh Leverage dan 

Book Tax Differences Terhadap Kualitas Laba”.  

2. METODE 

2.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis metode penelitian kuantitatif. Jenis 

data yang digunakan dalam penelitian ini data sekunder yang diperoleh secara 

tidak langsung dari pihak ketiga melalui media perantara dari berbagai sumber 

yang tersedia. Penelitian ini dilakukan pada manufaktur sektor barang dan 

konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2022-2024. Jenis 

data yang digunakan laporan keuangan perusahaan yang diakses melalui website 

Bursa Efek Indonesia www.idx.co.id dan website masing-masing perusahaan. 

2.2 Populasi dan Sampel Penelitian 

2.2.1 Populasi  

Populasi dalam penelitian ini yaitu 100 perusahaan manufaktur 

sektor barang dan konsumsi yang teraftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2022-2024. Perusahaan sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah perusahaan yang memenuhi kriteria sampling 

perusahaan.  

2.2.2 Sampel Penelitian 

Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimilki oleh populasi tersebut. Peneliti tidak mungkin mempelajari 

semua yang ada pada populasi bila populasi tersebut besar, karena 

keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti menggunakan 

sampel yang diambil dari populasi tersebut (Sugiyono, 2021). Teknik 

yang digunakan dalam pengambilan sampel pada penelitian ini 

menggunakan purposive sampling. Purposive sampling merupakan 

http://www.idx.co.id/
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teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 

2021). Kriteria yang digunakan untuk pengambilan sampel sebagai 

berikut:  

1 Perusahaan manufaktur sektor barang dan konsumsi yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia periode 2022-2024.  

2 Perusahaan manufaktur sektor barang dan konsumsi yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia periode 2022-2024 yang dalam laporan 

keuangannya menggunakan mata uang rupiah. 

3 Perusahaan yang menyediakan informasi data yag akan digunakan 

sebagai analisis dari setiap variabel pada perusahaan manufaktuir 

sektor barang dan konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2022-2024. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Pengaruh Leverage terhadap kualitas laba pada perusahaan manufaktur 

sektor barang dan konsumsi di BEI tahun 2022-2024 

Berdasarkan hasil pengujian, variabel leverage berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kualitas laba pada perusahaan manufaktur sektor barang 

konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2022–2024. Hal ini 

ditunjukkan oleh nilai koefisien regresi leverage sebesar 0,508 dengan arah 

positif. Artinya, setiap peningkatan leverage sebesar satu satuan akan 

meningkatkan kualitas laba sebesar 0,508 satuan, dengan asumsi variabel lain 

dalam model berada dalam kondisi konstan. Arah koefisien yang positif 

menunjukkan bahwa semakin tinggi leverage perusahaan, maka kualitas laba 

perusahaan cenderung meningkat. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa penggunaan utang dalam struktur 

pendanaan perusahaan dapat berkontribusi terhadap peningkatan kualitas laba 

apabila dikelola secara efektif. Leverage yang digunakan secara produktif dapat 

membantu perusahaan membiayai kegiatan operasional, meningkatkan kapasitas 

produksi, memperkuat distribusi, serta mendukung pengembangan aset 

produktif. Pada perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi, kebutuhan 
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pendanaan cukup besar karena perusahaan harus menjaga kesinambungan 

produksi, ketersediaan bahan baku, pengelolaan persediaan, dan penjualan. 

Apabila dana yang berasal dari utang mampu digunakan untuk kegiatan yang 

menghasilkan pendapatan, maka laba yang dihasilkan dapat mencerminkan 

kinerja operasional yang lebih baik dan berkualitas. 

Selain itu, leverage juga dapat berfungsi sebagai mekanisme 

pengawasan terhadap manajemen (Kusuma et al., 2022). Perusahaan yang 

memiliki kewajiban utang dituntut untuk menjaga kinerja keuangan agar mampu 

memenuhi pembayaran bunga dan pokok pinjaman. Kondisi tersebut dapat 

mendorong manajemen untuk lebih berhati-hati dalam mengambil keputusan, 

meningkatkan efisiensi biaya, menjaga arus kas, serta mengelola laba secara 

lebih wajar. Dengan adanya tekanan kewajiban keuangan, manajemen memiliki 

dorongan untuk menghasilkan laba yang lebih stabil dan dapat 

dipertanggungjawabkan. Oleh karena itu, leverage yang berada pada tingkat 

wajar dapat membantu meningkatkan disiplin keuangan perusahaan dan 

berdampak positif terhadap kualitas laba. 

Nilai signifikansi leverage sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05 

menunjukkan bahwa pengaruh leverage terhadap kualitas laba bersifat 

signifikan secara statistik. Artinya, leverage memiliki pengaruh nyata terhadap 

kualitas laba pada perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi yang terdaftar 

di BEI selama periode 2022–2024. Dengan demikian, hipotesis yang 

menyatakan bahwa leverage berpengaruh terhadap kualitas laba dapat diterima. 

Temuan ini memperlihatkan bahwa struktur modal, khususnya penggunaan 

utang, merupakan salah satu faktor penting yang dapat memengaruhi kualitas 

laba perusahaan. 

Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa leverage 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laba. Perusahaan yang 

mampu mengelola utang secara optimal cenderung memiliki kemampuan yang 

lebih baik dalam menghasilkan laba yang berkualitas. Namun, hasil positif ini 



8 
 

tetap perlu ditafsirkan secara hati-hati karena leverage yang terlalu tinggi dapat 

meningkatkan risiko keuangan dan tekanan terhadap perusahaan. Oleh karena 

itu, perusahaan perlu menjaga struktur pendanaan yang sehat agar penggunaan 

utang dapat mendukung kinerja operasional tanpa menimbulkan risiko keuangan 

yang berlebihan. 

3.2 Pengaruh Book Tax Difference terhadap kualitas laba pada perusahaan 

manufaktur sektor barang dan konsumsi di BEI tahun 2022-2024 

Berdasarkan hasil pengujian, variabel Book Tax Difference 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laba pada perusahaan 

manufaktur sektor barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2022–2024. Hal ini ditunjukkan oleh nilai koefisien regresi Book Tax 

Difference sebesar 0,379 dengan arah positif. Artinya, setiap peningkatan Book 

Tax Difference sebesar satu satuan akan meningkatkan kualitas laba sebesar 

0,379 satuan, dengan asumsi variabel lain dalam model berada dalam kondisi 

konstan. Arah koefisien positif menunjukkan bahwa semakin besar Book Tax 

Difference, maka kualitas laba perusahaan cenderung mengalami peningkatan. 

Book Tax Difference merupakan perbedaan antara laba akuntansi yang 

disusun berdasarkan standar akuntansi keuangan dan laba fiskal yang disusun 

berdasarkan ketentuan perpajakan (Salsabiila S et al., 2016). Perbedaan tersebut 

dapat terjadi karena adanya perbedaan pengakuan pendapatan, pengakuan 

beban, penyusutan, cadangan, maupun perlakuan tertentu antara aturan 

akuntansi dan aturan perpajakan. Dalam konteks penelitian ini, pengaruh positif 

Book Tax Difference terhadap kualitas laba menunjukkan bahwa perbedaan 

antara laba komersial dan laba fiskal tidak selalu mencerminkan rendahnya 

kualitas laba. Sebaliknya, Book Tax Difference dapat menunjukkan bahwa 

perusahaan mampu mengelola perbedaan perlakuan akuntansi dan pajak secara 

efektif, sehingga laba yang dilaporkan tetap mencerminkan kinerja perusahaan 

secara wajar. 
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Hasil ini juga mengindikasikan bahwa perusahaan manufaktur sektor 

barang konsumsi mampu menjaga kualitas pelaporan keuangan meskipun 

terdapat perbedaan antara laba akuntansi dan laba fiskal. Perusahaan yang 

memiliki pengelolaan akuntansi dan perpajakan yang baik cenderung mampu 

menyajikan laba yang lebih informatif, relevan, dan dapat digunakan oleh pihak 

eksternal dalam menilai kinerja perusahaan. Pada sektor barang konsumsi, 

kualitas laba menjadi penting karena perusahaan berhadapan dengan kebutuhan 

operasional yang berkelanjutan, persediaan yang besar, biaya produksi, serta 

fluktuasi permintaan pasar. Apabila perbedaan laba akuntansi dan laba fiskal 

dikelola secara wajar, maka informasi laba tetap dapat memberikan gambaran 

yang baik mengenai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan. 

Nilai signifikansi Book Tax Difference sebesar 0,000 yang lebih kecil 

dari 0,05 menunjukkan bahwa pengaruh Book Tax Difference terhadap kualitas 

laba bersifat signifikan secara statistik. Artinya, Book Tax Difference memiliki 

pengaruh nyata terhadap kualitas laba pada perusahaan manufaktur sektor 

barang konsumsi yang terdaftar di BEI selama periode 2022–2024. Dengan 

demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa Book Tax Difference berpengaruh 

terhadap kualitas laba dapat diterima. Temuan ini memperlihatkan bahwa 

perbedaan antara laba akuntansi dan laba fiskal merupakan salah satu faktor yang 

perlu diperhatikan dalam menilai kualitas laba perusahaan. 

Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa Book Tax 

Difference berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laba. Semakin 

baik perusahaan dalam mengelola perbedaan antara laba komersial dan laba 

fiskal, maka semakin besar peluang perusahaan untuk menghasilkan laba yang 

berkualitas. Namun, hasil positif ini tetap perlu ditafsirkan secara hati-hati 

karena Book Tax Difference yang terlalu besar dapat menimbulkan pertanyaan 

mengenai kewajaran pengakuan laba dan kepatuhan perpajakan. Oleh karena itu, 

perusahaan perlu menjaga transparansi pelaporan keuangan, konsistensi 

kebijakan akuntansi, serta kepatuhan terhadap ketentuan perpajakan agar laba 
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yang disajikan tetap berkualitas dan dapat dipercaya oleh para pengguna laporan 

keuangan. 

3.3 Pengaruh Leverage dan Book Tax Differences secara simultan terhadap 

kualitas laba pada perusahaan manufaktur sektor barang dan konsumsi di 

BEI tahun 2022-2024 

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, diperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0,000 yang menunjukkan tingkat probabilitas lebih kecil 

daripada taraf signifikansi 0,05. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa variabel 

Leverage (X1) dan Book Tax Difference (X2) secara simultan memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap Kualitas Laba (Y). Dengan kata lain, hipotesis yang 

menyatakan bahwa kedua variabel independen secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap kualitas laba dapat diterima. Temuan ini menunjukkan 

bahwa perubahan pada tingkat leverage dan perbedaan antara laba komersial 

dengan laba fiskal akan memengaruhi kualitas laba yang dihasilkan perusahaan. 

Pengaruh tersebut mencerminkan bahwa kualitas laba tidak hanya ditentukan 

oleh kondisi operasional perusahaan, tetapi juga dipengaruhi oleh struktur 

pendanaan serta kebijakan akuntansi dan perpajakan yang diterapkan. 

Signifikansi hasil pengujian juga menunjukkan bahwa model penelitian yang 

digunakan memiliki kemampuan yang memadai dalam menjelaskan variasi 

kualitas laba. Dengan demikian, keberadaan kedua variabel independen dalam 

model regresi memberikan kontribusi yang berarti dalam menjelaskan 

perubahan pada variabel dependen. 

Secara teoritis, leverage yang tinggi mencerminkan tingkat 

ketergantungan perusahaan terhadap sumber pendanaan yang berasal dari utang, 

sehingga dapat memengaruhi kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba 

yang berkualitas (As’ad et al., 2021). Di sisi lain, Book Tax Difference 

menggambarkan adanya perbedaan antara laba akuntansi dan laba fiskal yang 

dapat muncul akibat perbedaan pengakuan pendapatan maupun beban menurut 

standar akuntansi dan peraturan perpajakan (Salsabiila S et al., 2016). Besarnya 
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perbedaan tersebut sering kali dikaitkan dengan praktik manajemen laba atau 

strategi perencanaan pajak yang dilakukan perusahaan. Oleh karena itu, 

kombinasi antara tingkat leverage dan Book Tax Difference memiliki keterkaitan 

yang erat dengan kualitas informasi laba yang disajikan kepada para pemangku 

kepentingan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut 

secara bersama-sama menjadi faktor yang perlu diperhatikan dalam menilai 

kualitas laba perusahaan. Temuan ini sejalan dengan pandangan bahwa kualitas 

laba dipengaruhi oleh berbagai aspek keuangan yang saling berinteraksi dalam 

aktivitas perusahaan. Dengan demikian, perusahaan perlu menjaga struktur 

pendanaan yang sehat serta menerapkan kebijakan akuntansi dan perpajakan 

secara wajar agar kualitas laba yang dihasilkan dapat mencerminkan kondisi 

ekonomi perusahaan yang sebenarnya. 

4. PENUTUP  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh Leverage 

dan Book Tax Differences terhadap Kualitas Laba pada perusahaan manufaktur 

sektor barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2022–2024, 

maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut. 

1. Leverage berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kualitas Laba. Hal ini 

ditunjukkan oleh nilai koefisien sebesar 0,508 dengan nilai signifikansi 

0,000 < 0,05. Artinya, peningkatan Leverage mampu meningkatkan 

Kualitas Laba perusahaan. Hasil ini mengindikasikan bahwa penggunaan 

utang tidak selalu berdampak negatif terhadap kualitas laba, selama utang 

tersebut digunakan untuk kegiatan produktif dan dikelola dengan baik. 

Leverage yang sehat dapat mendorong perusahaan untuk lebih disiplin 

dalam mengelola kinerja keuangan, menjaga efisiensi operasional, serta 

menghasilkan laba yang lebih informatif dan dapat dipertanggungjawabkan. 

2. Book Tax Differences berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kualitas 

Laba. Hal ini ditunjukkan oleh nilai koefisien sebesar 0,379 dengan nilai 

signifikansi 0,000 < 0,05. Artinya, peningkatan Book Tax Differences 
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mampu meningkatkan Kualitas Laba perusahaan. Hasil ini menunjukkan 

bahwa perbedaan antara laba komersial dan laba fiskal tidak selalu 

mengindikasikan rendahnya kualitas laba. Apabila perusahaan mampu 

menjaga transparansi, konsistensi kebijakan akuntansi, dan kepatuhan 

perpajakan, maka Book Tax Differences dapat tetap mencerminkan 

informasi laba yang relevan dan berkualitas. 

3. Leverage dan Book Tax Differences berpengaruh terhadap Kualitas Laba. 

Hal ini ditunjukkan dari nilai signifikansi uji f simultan 0,000 < 0,05 

pengaruh leverage dan Book Tax Differences dan terhadap Kualitas Laba. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Leverage dan 

Book Tax Differences, memiliki peran penting dalam membentuk Kualitas 

Laba perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2022–2024. Oleh karena itu, kualitas laba 

perusahaan tidak hanya ditentukan oleh besar kecilnya laba yang 

dilaporkan, tetapi juga oleh struktur pendanaan, pengelolaan perbedaan 

akuntansi dan pajak. 
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